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Fluida statis merupakan salah satu materi fisika yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya
menemukan kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi fluida statis, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wijaya,
dkk., (2016) siswa masih menganggap bahwa cairan lebih terkonsentrasi saat ditempatkan pada wadah yang sempit sehingga
tekanan hidrostatis menjadi lebih besar. Selain itu, dari hasil studi awal yang dilakukan oleh Zuhri, dkk., (2014) siswa masih
banyak mengalami miskonsepsi pada materi fluida statis. Banyak juga siswa mengalami kesulitan dalam fluida (Yusrizal, 2016).
Siswa masih menganggap benda yang tenggelam dalam air karena benda tersebut lebih berat daripada air (Wasis, 2013). Hal ini
disebabkan karena penguasaan konsep siswa masih rendah (Wegner dkk, 2013).

Penguasaan konsep merupakan hal yang penting untuk diajarkan oleh guru kepada siswa. Penguasaan konsep sangat
dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah-masalah fisika (Doctor & Mestre, 2014). Jika konsep-konsep baru kompatibel dengan
konsep sebelumnya, maka pembelajaran bermakna akan terjadi (Tas Erol, dkk., 2012). Selain dijadikan untuk membuat
pembelajaran menjadi bermakna, penguasaan konsep juga merupakan salah satu isu penelitian yang paling penting, dalam hal
mengevaluasi pembelajaran sains (Chang, dkk., 2010).

Selain penguasaan konsep, keterampilan proses sains juga merupakan suatu hal yang sangat penting dikarenakan fisika
pada dasarnya membutuhkan keterampilan proses sains. Karakteristik fisika pada dasarnya sama dengan karakteristik sains pada
umumnya maka dalam belajar fisika tidak terlepas dengan proses sains mulai dari penguasaan konsep-konsep dasar fisika.
(Martono, dkk, 2016). Menghubungkan pengalaman sebelumnya dan direfleksikan dalam praktik merupakan salah satu
karakteristik fisika yang membutuhkan keterampilan proses sains (Mulhall & Gunstone, 2008). Selain itu, karakteristik fisika
pada bidang sains membutuhkan keterampilan proses dalam hal mengidentifikasi, menganalisis, menyimpulkan, dan mengambil
keputusan (Wuri & Mulyaningsih, 2014).

Keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan proses yang penting untuk dimiliki oleh siswa.
Keterampilan proses sains dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah fisika yang dialami siswa dalam kehidupan
sehari-hari (Zeidan & Jayoshi, 2015; Aktamis, 2010). Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang penting untuk
digunakan dalam proses pembelajaran sains khususnya dalam mempelajari fisika (Tek, dkk., 2012; Mohd Saat, 2004). Selain itu,
keterampilan proses sains juga mencerminkan perilaku ilmuwan di dalam mengklasifikasikan ilmu (Dokme & Aydinli, 2009;
Rahmani & Abbas, 2013), tetapi keterampilan proses sains yang dimiliki siswa saat ini masih rendah. Kategori rendah seperti
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya ke dalam setiap pengalaman belajar (Mutisya, 2014).
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Masalah penguasaan konsep dan keterampilan proses sains yang dialami oleh siswa ini harus ditangani dengan segera
mungkin oleh seorang guru fisika, karena penguasaan konsep dan keterampilan proses sains merupakan hal yang sangat penting
untuk dimiliki oleh siswa. Kalau tidak ditangani dengan segera, maka siswa tidak akan mendapatkan pelajaran yang bermakna
dan tetap akan merasa sulit dalam memahami pelajaran fisika selanjutnya. Adanya permasalahan-permasalahan yang selalu
muncul pada penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan
konsep dan keterampilan proses sains siswa SMAN 1 Masbagik Lombok Timur.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Sampel penelitian ini menggunakan seluruh
siswa kelas XII SMAN 1 Mashagik Lombok Timur, yaitu kelas XI1 IPA I, XIT IPA 11, X1 IPA 111, dan XI1I IPA IV semester genap
tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan tes penguasaan konsep dan tes
materi keterampilan proses sains. Tes penguasaan konsep digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep yang dialami oleh
siswa sedangkan tes materi keterampilan proses sains digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa. Jumlah tes
penguasaan konsep yang digunakan yaitu sebanyak 23 butir soal dan 12 butir soal tes materi keterampilan proses sains.

Tes penguasaan konsep dan tes keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda.
Penguasaan konsep yang diukur, meliputi C1 sampai C5. Diantarnya (Remembering, Understanding, Applying, Analyzing,
Evaluating). Keterampilan proses sains yang diukur, meliputi mengobservasi, menghubungkan ruang dan waktu,
mengomunikasikan, memprediksi, melakukan eksperimen, dan menginterpretasikan data. Indikator dan sebaran soal tes
penguasaan konsep siswa terlihat seperti pada Tabel 1. Indikator dan sebaran soal tes materi keterampilan proses sains siswa
terlihat pada tabel 2.

Tabel 1. Indikator dan Soal Penguasaan Konsep

Indikator ClL C2 C3 C4 C5
v" Mengingat penerapan tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari. 15
v" Memahami kaitan antara, massa jenis, gravitasi dan kedalaman. 3
v" Menganalisis konsep-konsep dasar tekanan hidrostatis. 6
v" Melakukan percobaan sederhana tentang tekanan hidrostatis 7
v" Mengaplikasikan konsep serta rumus tekanan hidrostatis pada suatu permasalahan dalam 2,8,9
kehidupan sehari-hari.
Mempresentasikan hasil percobaan tentang konsep tekanan hidrostatis. 4
Mengingat penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari.
10
v" Memahami prinsip kerja Pascal dalam kehidupan sehari-hari. 14
v" Menganalisis konsep-konsep dasar hukum Pascal. 11
v" Melakukan percobaan sederhana tentang hukum Pascal. 13
v" Mengaplikasikan konsep serta rumus hukum Pascal pada suatu permasalahan dalam 12
kehidupan sehari-hari.
Mempresentasikan hasil percobaan tentang prinsip Pascal. 15
Mengingat penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari. 16
Memahami prinsip kerja hukum Archimedes pada prinsip tenggelam, melayang dan 18
mengapung.
v" Menganalisis konsep dasar hukum Archimedes. 17,
19,
20
v" Melakukan percobaan sederhana tentang hukum Archimedes. 21
v" Mengaplikasikan konsep serta rumus hukum Archimedes pada suatu permasalahan dalam 22

kehidupan sehari-hari.

v" Mempresentasikan hasil percobaan tentang hukum Archimedes. 23
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Tabel 2. Indikator dan Soal Materi Keterampilan Proses Sains

Indikator A B C D E F

Menghubungkan konsep dengan aplikasi tekanan hidrostatis 25

Mengobservasi aplikasi tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 26

Mengomunikasikan rancangan percobaan tekanan hidrostatis 27,
35

ANANEN

Menafsirkan data hasil percobaan tentang tekanan hidrostatis 32
Menghubungkan konsep dengan aplikasi hukum Pascal 31

Menafsirkan data hasil percobaan tentang hukum Pascal 24
Mengobservasi aplikasi hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari 33

Memprediksi aplikasi konsep tentang hukum Archimedes. 29, 30

Menafsirkan data hasil percobaan tentang hukum Archimedes 28
Mengomunikasikan rancangan percobaan hukum Archimedes. 34

ANANENENENENEN

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif yaitu
mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk tabel.

HASIL

Hasil data analisis penguasaan konsep siswa dalam menguasai konsep materi fluida statis yaitu masih rendah. Soal tes
penguasaan konsep yang diberikan kepada siswa yaitu berjumlah sebanyak 20 butir. Hasil dari nilai minimal dan maksimal yang
didapatkan oleh siswa yaitu terlihat seperti pada tabel deskripsi statistik yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Data Penguasaan Konsep Siswa Menguasai Materi Fluida Statis

Materi Fluida Statis N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Penguasaan Konsep Siswa 162 7 20 13,81 3,336

Hasil analisis penguasaan konsep fluida statis, menunjukkan penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa yaitu masih
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil skor siswa menjawab soal penguasaan konsep fluida statis. Skor minimum yang diperoleh
siswa dalam menjawab soal penguasaan konsep yaitu 7 dan skor maksimum yang diperoleh oleh siswa dalam menjawab soal
penguasaan konsep yaitu 20. Hasil deskripsi data penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa dari hasil menjawab soal materi
fluida statis yaitu 13,81 pada skala 0—23 dengan standar deviasi yaitu 3,336. Hasil analisis rata-rata skor penguasaan konsep
yang dimiliki siswa tiap item soal yaitu ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik analisis rata-rata skor penguasaan konsep yang dimiliki siswa
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Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa tertinggi yaitu pada butir soal no 1, dan nilai rata-rata

siswa yang terendah yaitu pada no 8, 9 dan 17. Hal ini bisa diartikan bawa penguasaan konsep yang dialami oleh siswa yaitu
masih rendah sehingga siswa sering mengalami miskonsepsi pada materi fluida statis.

Berikut ini ada beberapa soal dari 23 soal penguasaan konsep hasil jawaban yang diberikan oleh siswa dalam menguasai

konsep fluida statis yaitu sebagai berikut.

3.

9.

23.

Seorang siswa melakukan percobaan untuk mengetahui besarnya tekanan hidrostatis dengan memasukkan tiga bola dalam
pipa transparan. Bola yang dimasukkan oleh siswa tersebut mengambang dengan mengikuti lintasan garis lurus mendatar
secara berurutan. seperti terlihat pada gambar di bawah ini:

A

Pernyataan yang tepat untuk menyimpulkan hasil percobaan siswa tersebut adalah...
A. Py <Pgdan Py <P, D. P, # Pgdan Py # P,

B. P, >Pgdan Py > P, E. P, =PgdanPy # P,

C. Py =Pgdan Py =P,

Pada soal No 3, dari 162 siswa 76 orang siswa yang menjawab C, 82 orang siswa yang menjawab D, dan 4 orang siswa
menjawab A. Artinya, lebih banyak siswa yang menjawab D dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab A dan C.
Terdapat sebuah benda melayang di dalam air seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

14 cm
4cm

Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s? maka tekanan hidrostatis yang dialami benda tersebut adalah...

A. 400 N/m? D. 1400 N /m?
B. 800 N/m? E. 1300 N/m?
C. 1000 N/m?

Pada soal No 8, dari 162 siswa 49 orang siswa yang menjawab C, 52 orang siswa yang menjawab D, 18 orang siswa yang
menjawab E, 32 orang siswa yang menjawab B dan 11 orang siswa menjawab A. Artinya, lebih banyak siswa yang
menjawab D dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab A, B, C, dan E.

Kapal dan paku merupakan sebuah benda yang sama-sama terbuat dari besi, tetapi kapal yang mempunyai ukuran yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan paku. Kapal yang besar dapat mengapung di lautan, sedangkan paku yang kecil tenggelam
di lautan. Hal tersebut bisa terjadi karena...

Massa jenis paku lebih besar dari massa jenis kapal

Massa kapal lebih ringan daripada paku

Gaya ke atas yang dialami paku lebih kecil dibandingkan kapal

Gaya angkat ke atas yang diterima kapal lebih besar dibanding dengan berat kapal, begitu sebaliknya dengan paku
Massa jenis paku lebih kecil daripada massa jenis kapal

moow>
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Pada soal No 23, dari 162 siswa 4 orang siswa yang menjawab A, 15 orang siswa yang menjawab B, 93 orang siswa
yang menjawab C, 19 orang siswa menjawab D, dan 31 orang siswa menjawab E. Artinya, dari 162 siswa lebih banyak siswa
yang menjawab C dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab A, B, D dan E. Hasil data tes materi keterampilan proses
sains siswa hampir sama dengan penguasaan konsep siswa yaitu masih rendah. Hasil analisis data tes materi keterampilan proses
sains siswa yaitu ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Data Keterampilan Proses Siswa Menguasai Materi Fluida Statis

Materi Fluida Statis N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation

Keterampilan Proses Sains siswa 162 1 11 6,47 2,856

Hasil analisis deskripsi keterampilan proses sains fluida statis siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil skor
siswa menjawab materi fluida statis. Skor Minimal hasil keterampilan proses sains siswa yaitu 1 dan skor maksimal 11 dengan
rata-rata keterampilan proses sains sebesar 6,47 pada skala 0—12 dengan standar deviasi sebesar 2,856. Hasil analisis rata-rata
skor keterampilan proses sains yang dimiliki siswa tiap butir soal yaitu ditunjukkan pada Gambar 2.

Analisis Rata-Rata Skor Keterampilan Proses Sains yang dimiliki Siswa
5.04 498

5.09 5.09
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Gambar 2. Grafik analisis rata-rata skor keterampilan proses sains yang dimiliki siswa
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Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa tertinggi pada butir soal no 3 dan 9, dan nilai rata-rata
siswa yang terendah yaitu pada no 11 dan nilai rata siswa pada soal no 7 dan 12 hampir mempunyai kesamaan. Hal ini dapat
diartikan bawa keterampilan proses yang dimiliki oleh siswa yaitu masih beragam dan masih kurang baik.

Berikut ini ada beberapa penjelasan jawaban soal tes materi keterampilan proses sains yang diberikan oleh siswa dalam
menjawab tes materi keterampilan proses sains fluida statis yaitu sebagai berikut.

31. Perhatikan ilustrasi gambar mesin pencuci mobil hidrolik di bawah ini!

F1
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Iustrasi mesin pencuci mobil hidrolik tersebut terdiri dari dua piston yang mempunyai ukuran yang berbeda-beda, yaitu
A: dan A,. Jika piston A; diberikan gaya sebesar F1 maka pada piston A; akan mendapatkan gaya dorong sebesar F». Berdasarkan
konsep hukum Pascal, volume zat cair yang dipindahkan dari piston A; menuju Az adalah...
Lebih besar karena memiliki luas penampang yang berbeda
Lebih kecil karena piston A memiliki ukuran yang lebih kecil
Tidak sama karena memiliki luas penampang yang berbeda
Sama walaupun memiliki luas penampang yang berbeda
Lebih besar karena piston Agr memiliki ukuran yang besar

moow>

Pada soal No 31, dari 162 siswa 33 orang siswa yang menjawab A, 19 orang siswa yang menjawab B, 18 orang siswa
yang menjawab C, 86 orang siswa yang menjawab D dan 6 orang siswa menjawab E. Artinya, lebih banyak siswa yang menjawab
D dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab A, B, C, dan E.

33. Perhatikan gambar di bawah ini!

Pada gambar tersebut terlihat sebuah rekayasa bentuk dari kapal perang yang mengalami tiga keadaan yaitu, (a) Terapung
(b) Mengambang dan (c) Tenggelam. Pernyataan yang tepat dari tiga keadaan kapal perang tersebut adalah...
A, (@ W>F, () W=F, () W<F,
B. (@ W=F,; (b)W<F,(C)W>F,
C. @W<F,b)W=F,()W>F,
D. (aQW=F, (b)W>F,()W<F,
E (a) W> Fa, (b) W = Fa, (C) W > Fa

Pada soal No 33, dari 162 siswa 61 orang siswa yang menjawab A, 4 orang siswa yang menjawab B, 80 orang siswa
yang menjawab C, 3 orang siswa yang menjawab D, dan 14 orang siswa yang menjawab E. Artinya, lebih banyak siswa yang
menjawab C dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab A, B, D, dan E.

PEMBAHASAN

Temuan yang didapatkan pada penelitian ini setelah dilakukan analisis tes penguasaan konsep yang diberikan pada 162
siswa, didapatkan hasil rata-rata skor penguasaan konsep siswa 13,81 pada skala 0—23. Hal ini ditunjukkan dari beberapa soal
tes penguasaan konsep hasil jawaban yang diberikan oleh siswa. Pada soal No 3, 76 orang siswa menjawab C, 82 orang siswa
menjawab D, dan 4 orang siswa menjawab A. Hasil jawaban siswa tersebut lebih banyak siswa yang menjawab D dibandingkan
dengan jumlah siswa yang menjawab C. Artinya, siswa masih mengalami miskonsepsi dalam konsep tekanan hidrostatis.
Permasalahan yang dialami siswa ini juga terdapat pada soal no 9. 49 orang siswa menjawab C, 52 orang siswa menjawab D, 18
orang siswa menjawab E, dan 32 orang siswa menjawab B dan 11 orang siswa menjawab A. Hasil jawaban yang diberikan siswa
yaitu lebih banyak siswa yang menjawab D dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab C. Artinya, penguasaan konsep
siswa masih rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, dkk., (2016) dengan hasil
penelitian bahwa sisa masih menganggap tekanan hidrostatis akan lebih besar pada bidang yang sempit. Selain itu, dari hasil studi
awal, Zuhri, dkk., (2014) menyatakan bahwasannya siswa masih mengalami miskonsepsi pada materi fluida statis.

Soal penguasaan konsep hukum Archimedes pada soal no 23, 4 orang siswa menjawab A, artinya ada empat orang yang
menganggap bahwa massa jenis paku lebih besar dari massa jenis kapal, siswa yang menjawab A masuk dalam kategori
mengalami miskonsepsi. 15 orang siswa yang menjawab B yang artinya dari 15 orang siswa menganggap massa kapal lebih
ringan dari paku. Sementara itu, 19 orang siswa yang menjawab D artinya begitu banyak siswa yang mengalami miskonsepsi
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yang menganggap bahwa gaya ke atas yang dialami paku lebih kecil dibandingkan kapal, 31 orang siswa menjawab E artinya 31
siswa menganggap massa jenis paku lebih kecil daripada massa jenis kapal. 93 siswa menjawab C yang artinya 93 siswa tidak
mengalami miskonsepsi. Walaupun 93 orang tidak mengalami miskonsepsi akan tetapi banyak siswa yang masih mengalami
miskonsepsi. Artinya, masih tidak secara sepenuhnya siswa menguasai konsep dari hukum Archimedes. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wasis (2013) dan Suparno (2005) bahwa siswa mengalami miskonsepsi
dengan beranggapan benda yang tenggelam dalam air disebabkan karena benda tersebut lebih berat daripada air.

Hasil analisis keterampilan proses sains yang diberikan pada 162 siswa dengan hasil rata-rata skor keterampilan proses
sains siswa 6,47 pada skala 0—12. Hal ini ditunjukkan dengan hasil jawaban yang diberikan oleh siswa pada soal tes materi
keterampilan proses sains. Beberapa soal dan jawaban dari 12 soal keterampilan proses sains yang diberikan siswa dalam
menjawab tes materi keterampilan proses sains yaitu pada soal no 31. 33 orang siswa menjawab A, 19 orang siswa yang menjawab
B, 18 orang siswa yang menjawab C, 86 orang siswa yang menjawab D dan 6 orang siswa menjawab E. Hasil jawaban siswa ini
terlihat bahwa masih sedikit siswa yang mempunyai keterampilan proses sains yang baik. Masih banyak siswa mempunyai
beragam jawaban seperti halnya siswa masih banyak yang beranggapan bahwa volume zat cair yang dipindahkan dari piston A
lebih besar karena memiliki luas penampang yang berbeda. Sama halnya dengan soal no 33, sebagian siswa masih banyak yang
mempunyai keterampilan proses sains yang masih kurang, walaupun sebagian siswa juga banyak yang mempunyai keterampilan
proses yang sudah baik. Hal ini dilihat dari berbagai ragam jawaban yang diberikan oleh siswa. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa keterampilan proses sains siswa masih belum begitu baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rofi’ah (2016) dan Juhji (2016) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains yang
dimiliki siswa saat ini dalam hal memprediksi, mengomunikasikan, menafsirkan dan menyimpulkan tergolong rendah.

Kelebihan dari penelitian ini yaitu menggunakan jumlah sampel yang banyak, dan soal yang digunakan dalam penelitian
ini sudah dilakukan validasi instrumen. Selain kelebihan terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian ini yaitu, penelitian yaitu
soal yang diberikan kepada siswa terlalu banyak sehingga terkadang ada beberapa siswa kewalahan dengan waktu untuk
menjawab semua soal yang diberikan oleh peneliti. Rekomendasi kedepannya jika dilakukan penelitian tentang penguasaan
konsep dan keterampilan proses sains usahakan soal yang digunakan adalah berbentuk esai dan jumlahnya tidak terlalu banyak,
sehingga hasil yang didapatkan oleh peneliti dalam menentukan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains menjadi lebih
baik lagi, khususnya pada tes materi keterampilan proses sains.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep dan keterampilan
proses sains siswa pada materi fluida statis masih rendah dengan rerata hasil skor penguasaan konsep 13,81, keterampilan proses
sains siswa 6,47. Terdapat banyak faktor yang mungkin dapat menyebabkan rendahnya penguasaan konsep dan keterampilan
proses sains siswa, seperti soal yang diberikan kepada siswa terlalu berlebihan sehingga siswa merasa kesulitan untuk fokus
terhadap setiap soal. Siswa perlu diajarkan dengan model pembelajaran yang bisa membuat siswa menjadi aktif serta ikut berbaur
langsung dalam melakukan pembelajaran, khususnya dalam penguasaan konsep dan keterampilan proses sains sehingga siswa
tidak hanya sekadar mendengar sebuah teori yang disampaikan guru, tetapi siswa juga ikut langsung dalam melakukan suatu
kegiatan pembelajaran.

Untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains fisika siswa maka disarankan untuk menggunakan
model pembelajaran yang aktif dengan menggunakan model pembelajaran predict-observe-explain (POE) dan manfaatkan hasil
penelitian ini untuk menjadi referensi bagi yang ingin meneliti tentang penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa.
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